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xii + 87 + 8 tabel + 2 gambar + 12 lampiran 

ABSTRAK 

 

Kemajuan pada era teknologi mempengaruhi aspek kehidupan khususnya 

di bidang Keperawatan Jiwa. Perawatan jarak jauh yang diberikan oleh perawat 

dikenal sebagai telenursing. Terapi yang efektif dan mudah diakses diperlukan 

untuk pasien skizofrenia. Telenursing mampu menghubungkan pasien dan 

perawat dalam waktu singkat dengan biaya yang rendah tetapi berdampak pada 

kepatuhan pasien. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian 

telenursing terhadap kekambuhan pasien skizofrenia di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Mengwi I.  

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain penelitian Quasy Experiment dengan post-test only with control group 

design dengan simple random sampling, sampel pada penelitian ini adalah pasien 

dengan skizofrenia di wilayah kerja UPTD Puskesmas Mengwi I yang berjumlah 

36 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok yang masing-masing terdiri dari 18 

orang responden. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

pemberian telenursing adalah ceklist Whatsapp reminder dan kekambuhan diukur 

dengan kuesioner kekambuhan pasien skizofrenia. 

Hasil analisis didapatkan tingkat kekambuhan pasien skizofrenia setelah 

diberikan intervensi telenursing didapatkan rata-rata skor 10,22 dan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan intervensi telenursing didapatkan rata-rata skor 

12,61. uji Mann-Whitney Test menunjukkan nilai p-value 0,015 (0,015<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kekambuhan pada 

kelompok perlakuan dan kontrol setelah diberikan telenursing. 

 

Kata kunci: Telenursing, Kekambuhan, Skizofrenia 

Daftar Pustaka: 34 (2019-2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

HEALTH INSTITUTION BINA USADA BALI  

BACHELOR DEGREE OF NURSING PROGRAM  

Undergraduate thesis, 28 Juli 2024 

 

Gusti Ayu Ketut Nidyasari 

 

The Effect of Telenursing on Recurrence of Schizophrenia Patients in the UPTD 

Puskesmas Mengwi I Work Area 

 

xii + 87 + 8 tables + 2 pictures + 12 Attachments 

ABSTRACT 

 
Advances in the technological era affect aspects of life, especially in the field of 

Mental Health Nursing. Remote care that is provided by nurses is known as telenursing. 

Effective and effective and accessible therapy is needed for schizophrenia patients. 

Telenursing is able to connect patients and nurses in short time with low cost but impact 

on patient compliance. This study aims to determine the effect of telenursing on the 

relapse of schizophrenia patients in the working area of UPTD Mengwi I Health Center.  

This research method is quantitative research using a Quasy Experiment 

research design with post-test only with control group design with simple random 

sampling, the sample in this study were patients with schizophrenia in the work area of 

UPTD Puskesmas Mengwi I, totaling 36 people who were divided into 2 groups, each 

consisting of 2 groups consisting of 1 group of patients with schizophrenia. divided into 2 

groups, each consisting of 18 respondents. The research instrument used to measure the 

provision of telenursing is a checklist Whatsapp reminder checklist and relapse measured 

with a schizophrenia patient relapse questionnaire. 

The results of the analysis obtained the level of relapse of schizophrenia patients 

after being given telenursing intervention obtained an average score of 10.22 and the 

control group that was not given telenursing intervention obtained an average score of 

12.61. Mann-Whitney Test shows a p-value of 0.015 (0.015 <0.05), so it can be 

concluded that there is a difference in the level of relapse in the treatment and control 

groups after being given telenursing. 
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